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PENDAHULUAN

Kualitas Audit adalah Probabilitas bahwa
laporan keuangan tidak memuat penghalangan
ataupun kesalahan penyajian yang material (Belkaoui,
2011:85). Menurut Aisyah dan Sukirman (2015)
kualitas audit adalah bentuk dari pelaporan mengenai
kelemahan pengendalian intern dan kepatuhan
terhadap ketentuan, tanggapan dari pejabat yang
bertanggung jawab, pendistribusian laporan hasil
pemeriksaan, dan tindak lanjut dari rekomendasi
auditor sesuai aturan atau standar yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh Rotasi
Audit, Due Professional care, Tekanan Anggaran
Waktu, dan Pengetahuan Pengelolaan Keuangan
terhadap Kualitas Audit. Teori penelitian ini adalah
teori agensi dan teori atribusi . Teori agensi merupakan
hubungan keagenan sebagai kontrak kerjasama (nexus
of contract) di mana satu atau lebih principal
(pemimpin) menggunakan orang lain (agent) untuk
menjalankan aktivitas perusahaan. Teori atribusi
dikemukakan untuk untuk memberikan penilaian pada
seseorang. Teori ini dikembangkan oleh Fritz Heider
yang mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang
ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal
(internal forces) dan kekuatan eksternal (eksternal
forces). Kekuatan internal merupakan faktor-faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti
kemampuan atau usaha. Sedangkan kekuatan
eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari
luar diri individu dan dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau
keberuntungan.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
auditor yang bekerja di kantor Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Sumatera Barat Teknik pengambilan
sampel vyaitu teknik purposive sampling, Dalam
metode tersebut sampel dipilih berdasarkan kriteria
khusus yang terdapat pada populasi.

Secara umum Kriteria yang digunakan adalah:
1. Auditor yang bekerja di BPK Sumatera Barat.

Auditor yang mempunyai pengalaman kerja minimal
satu tahun. Dipilih mempunyai pengalaman kerja satu
tahun, karena telah memiliki waktu dan pengalaman
untuk beradaptasi serta menilai kondisi lingkungan
kerjanya. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer,data ini diperoleh dari penyebaran
kuisioner yang dibagikan secara langsung kepada
auditor yang bekerja di Kantor BPK Perwakilan
Sumatera Barat. Kuesioner yang dibagikan diukur
dengan menggunakan skala likert dengan nilai 1
sampai dengan 5, dengan pernyataan sangat tidak
setuju sampai dengan sangat setuju. Kategori dari
penilaian skala likert:

SS = Sangat Setuju Diberi skor 5

S = Setuju Diberi skor 4

N/RR = Netral/ Ragu-ragu Diberi skor 3

TS = Tidak Setuju Diberi skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju Diberi skor 1

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
setiap variable independen yang digunakan memiliki
koefisien regresi yang dapat dibuat kedalam sebuah
model persamaan regresi berganda seperti terlihat
dibawah ini:

Y = 0,500-0,003X1 + 0,742X2 + 0,156X3 +
0,497X4

Berdasarkan hasil pengujian pertama terlihat
bahwa Rotasi Audit memiliki koefisien regresi sebesar
-0,003 dan signifikan 0,985 dimana nilai signifikan
lebih besar dari a 0,05 sehingga H1 Ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Rotasi Audit tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Audit, hal ini berarti
Rotasi Audit tidak akan memberikan dampak pada
penurunan kualitas audit yang dihasilkan Kantor BPK
perwakilan Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan terlihat bahwa Due Professional Care
memiliki  koefisien regresi sebesar 0,742 dan
signifikan 0,000 kecil dari o 0,05 schingga H2
Diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel Due
Professional Care berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Audit. Hal ini berarti, auditor di BPK
Perwakilan Sumatera Barat sudah menerapkan sikap
due professional care selama pelaksanaan audit, maka
kualitas audit yang dihasilkan lebih baik.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan terlihat bahwa Tekanan anggaran waktu
memiliki  koefisien regresi sebesar 0,156 dan
signifikan 0,630 besar dari o 0,05 sechingga H3
Ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan
anggaran waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Audit. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa tekanan anggaran waktu pada Kantor BPK
Perwakilan Sumater Barat, tidak memberikan dampak
pada penurunan kualitas audit

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan terlihat bahwa Pengetahuan Pengelolaan
Keuangan memiliki koefisien regresi sebesar 0,497
dan signifikan 0,014 besar dari o 0,05 sehingga H4
diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
Pengetahuan Pengelolaan Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit. Hal ini berarti
bahwa seorang auditor harus memiliki pengetahuan
pengelolaan keuangan untuk dapat menghasilkan
kualitas audit yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan pada penelitian ini menujukkan bahwa
Rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit,

due professional care berpengaruh terhadap kualitas
audit, tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit, dan pengetahuan pengelolaan
keuangan berpengaruh terhadap kualitas audit. Masih
ada beberapa variable yang belum masuk dalam
faktor-faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap
kualitas audit. Peneliti menyarankan untuk menambah
variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas laba

seperti, motivasi, stres Kkerja, skeptisme dan
sebagainya.
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